Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Penyebab Rendahnya Angka Partisipasi Pemilih Pada Pemilu DPR R
2019 Di Provinsi DKI Jakarta: Studi Kasus Kelurahan Penjaringan,
Kota Administrasi Jakarta Utara = Causes Of Low Voter Participation
Rates In The 2019 DPR RI Elections In DK Jakarta Province: Case
Study Of Penjaringan District, North Jakarta Administrative City
Muhammad Azhiim Y udha Prawira, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920538849& | okasi=lokal

Penelitian ini membahas mengenai penyebab rendahnyatingkat partisipasi pemilih dalam pemilu DPR RI
tahun 2019 di Kelurahan Penjaringan, Jakarta Utara. Adapun tujuan penelitian ini untuk mencari alasan
mengapa partisipasi pemilih pada pemilu DPR RI tahun 2019 di Kelurahan Penjaringan rendah. Studi ini
menggunakan teori psikologi politik yang dikemukakan oleh Kuklinski (2002) dan Sears (2003), yang
meliputi kepribadian, sikap, nilai/value, keyakinan, (afeksi, emosi, dan mood) dan identitas sosial. Studi ini
juga menggunakan teori Voting Behavior yang dikemukakan oleh Miriam Budiardjo (2008). Pada teori ini,
terdapat empat faktor psikologis yang memengaruhi seseorang untuk menggunakan hak pilihnya, yakni
karakteristik/kualitas personal kandidat, performa pemerintah (yang berkuasa), permasal ahan/isu yang di
angkat oleh kandidat, dan kesetiaan/ketertarikan terhadap partai atau party identification (PID). Untuk
menjawab pertanyaan penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam kepada 20 informan dari 18 Rukun Warga (RW) yang ada
di Kelurahan Penjaringan. Hasil penelitian ini menemukan bahwa penyebab rendahnya partisipasi pemilih
pada pemilu DPR RI 2019 di Kelurahan Penjaringan adalah pertama, karakteristik/kualitas personal
kandidat berkaitan dengan rekam jgak yang kurang baik dan tidak adanya wibawa sebagai anggota
legidlatif. Kedua, performa pemerintah yang sedang berkuasa (tepatnya saat pengambilan keputusan di DPR
RI) jugamenjadi faktor seseorang apakah memutuskan ingin memilih atau tidak. Menurut parainforman,
performa pemerintah dalam mengambil keputusan di DPR RI belum baik, belum cukup memberikan
pengaruh kepada informan, sertajanji yang ditawarkan kandidat tidak terealisasi. Ketiga, permasalahan/isu
yang diangkat oleh para calon legidatif juga menjadi faktor yang memengaruhi seseorang untuk memilih
atau tidak. Berdasarkan temuan, informan tidak tertarik dengan isu/permasalahan yang diangkat oleh para
calon legidatif. Selain itu, kandidat dianggap tidak mewakili kepentingan pemilih. Studi ini juga
menemukan faktor lain, yaitu adanya apatisme yang ditunjukkan dengan ketidakpedulian terhadap proses
politik.

...... This research discusses the causes of the low level of voter participation in the 2019 DPR RI électionsin
Penjaringan Subdistrict, North Jakarta. The aim of this research isto find the reasons why voter participation
in the 2019 DPR RI eectionsin Penjaringan Subdistrict was low. This study uses the political psychology
theory put forward by Kuklinski (2002) and Sears (2003), which includes personality, attitudes, values,
beliefs (affection, emotions and mood) and social identity. This study also uses the Voting Behavior theory
proposed by Miriam Budiardjo (2008). In thistheory, there are four psychological factors that influence a
person to exercise their right to vote, namely the personal characteristics/qualities of the candidate, the
performance of the government (in power), the problems/issues raised by the candidate, and loyalty/interest
in the party or party identification (PID ). To answer these research questions, this research used a
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qualitative approach with data collection techniques through in-depth interviews with 20 informants from 18
Rukun Warga (RW) in Penjaringan Subdistrict. The results of this research found that the causes of low
voter participation in the 2019 DPR RI electionsin Penjaringan Subdistrict were first, the candidate's
personal characteristics/qualities related to a poor track record and lack of authority as a member of the
legislature. Second, the performance of the government in power (precisely when decisions are made in the
DPR RI) isalso afactor in whether someone decides whether they want to vote or not. According to
informants, the government's performance in making decisionsin the DPR RI has not been good, it has not
had enough influence on informants, and the promises offered by candidates have not been realized. Third,
the problems/issues raised by legidative candidates are also a factor that influences someone to vote or not.
Based on the findings, the informant was not interested in the issues/problems raised by the legidative
candidates. In addition, candidates are considered not to represent voters interests. This study also found
another factor, namely apathy which is shown by indifference to the political process.



